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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Tes Bakat berbeda dengan tes IQ. Pada tes IQ hanya menggunakan satu bentuk tes dan dengan satu bentuk perhitungan nilai saja. Sedangkan pada tes bakat terdiri atas tiga jenis tes yaitu: tes kemampuan, tes kepribadian dan tes motivasi. Tes kemampuan akan memberi hasil sejauh mana kekuatan yang dimiliki seseorang ketika berpikir untuk menyelesaikan suatu bidang pekerjaan. Tes kemampuan terdiri atas 7 jenis tes, yaitu: tes kecerdasan berpikir I dan II, tes kemampuan verbal, tes kemampuan numerik, tes kemampuan teknikal, tes kemampuan perseptual, tes kemampuan spatial dan tes kemampuan analitikal. Tes Kepribadian akan memberikan hasil karkater kepribadian seseorang. Tes Motivasi akan memberikan hasil tentang minat atau motivasi seseorang. Masing-masing jenis tes mempunyai perhitungan penilaian yang berbeda satu sama yang lain. Sehingga dalam mendapatkan nilai dan menentukan suatu keputusan akhir dari suatu tes bakat dilakukan dengan jalan mencocokkan perolehan nilai atau skor dengan data-data karakter sesuai dengan skor yang diperoleh. Dengan cara manual hal ini akan sedikit merepotkan, membutuhkan waktu yang lama dan juga dengan tingkat kesalahan yang besar tetapi sebaliknya dengan bantuan sistem komputerisasi hal ini akan menjadi mudah, cepat dan tingkat kesalahan dapat diperkecil. 

Program tes bakat dengan memanfaatkan sistem komputer interaktif, dapat dibuat menjadi suatu tes yang menarik, sebab pemakai seolah-olah diajak untuk bermain dalam menjawab setiap pertanyaan dan tidak perlu lagi memikirkan bagaimana cara menghitung dan mencocokkan hasil nilai atau skor dengan data-data karakter dan profil yang ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan sistem komputer interaktif maka sebuah sistem sederhana, tidak menarik dan juga rumit akan dapat diubah menjadi sebuah sistem yang menarik, mudah digunakan dan tidak rumit.

Program tes bakat dengan sistem komputer interaktif ini ditujukan bagi masyarakat luas, terutama bagi mereka yang telah mengetahui cara mengoperasikan komputer serta yang telah memiliki wawasan mengenai suatu pekerjaan sehingga dalam memberikan jawaban setiap pertanyaan tidak sembarangan sesuai dengan kemampuan maupun keinginan sendiri.

Penggunaan bahasa pemrograman Delphi 3.0 sangat membantu terutama dalam pembuatan sistem komputer yang berbasis windows. Hal ini disebabkan karena sebagian besar program telah tersedia dalam bentuk prosedur sehingga tinggan mengatur penggunaannya saja.

5.2. Saran

Secara umum program ini dapat menjawab bagaimana membuat sebuah sistem komputer interaktif. Progam ini masih dapat dikembangkan dengan menambahkan kemampuan interaktifnya seperti menambahkan progam multimedia, animasi atau suara sehingga sistem lebih menarik dan semakin interaktif.
